
Penggunaan Metode Weight Produk untuk Pemilihan
Pembina Non Pegawai Negeri Telkom Lampung

Khoirul Fahmi, Bimo Wahyu Saputro, dan Prind Triajeng Pungkasanti.

Sistem Informasi, Fakultas Teknologi Informasi Komunikasi Universistas Semarang

Jl. Soekarno-Hatta Tlogosari Semarang

E-mail: Khoirulfahmi248@gmail.com, Ronibimo5@gmail.com, prind@usm.ac.id

Abstrak

Kualitas pembina sangatlah penting dalam upaya memilih individu yang tepat untuk posisi
tersebut di sebuah perusahaan. Saat ini Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN)
sedang dalam proses pemilihan pembina baru Telkom cabang lampung yang biasanya ditunjuk
langsung oleh pimpinan. memiliki sisi cenderung negative, di antaraya adalah tidak bisa meli-
hat kemampuan yang dimiliki olch calon Pembina baik itu kemampuan sosial, perencanaan,
pengelolaan, dan lain sebagainya yang hal ini hanya bisa diketahui melalui proses seleksi.
Sehingga kadangkala yang terjadi adalah terpilihnya Pembina yang tidak memiliki kemam-
puan yang dibutuhkan untuk membina PPNPN, Berdasarkan situasi tersebut maka diperlukan
suatu system pendukung keputusan yang dapat membantu pihak perusahaan untuk memper-
mudah dalam memilih atau menunjuk seorang Pembina PPNPN, salah satu metode yang di
gunakan untuk mendukung keputusan pemilihan Pembina yaitu Metode weight product den-
gan pencocokan kriteria dan bobot, didalam pengambilan keputusan, proses weight produk
merupakan proses membandingkan antara nilai data faktual dan suatu kriteria yang akan
dinilai dengan alternatif dan diharapkan untuk mengetahui perbedaan kompetensinya. Ada-
pun permasalahan muncul ketika sangat sulit untuk menemukan calon pembina yang sesuai
dengan kriteria tertentu karena banyaknya kandidat yang tersedia. Selain itu, terdapat berba-
gai pertimbangan seperti kepribadian, lama kerja, kinerja, pendidikan, umur, serta golongan
yang membuat proses pemilihan menjadi semakin kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan model sistem pendukung pengambilan keputusan yang dapat mempermudah
dan memfasilitasi proses pemilihan calon pembina. Setiap parameter akan dinilai berdasarkan
5 skala tingkatan kepentingan. Penelitian ini menggunakan sejumlah calon pembina sebagai
sampel data yang akan diuji. Hasil dari penelitian ini berupa daftar peringkat calon pembina
sesuai dengan kriteria yang dipilih, yang dapat dijadikan rekomendasi dalam proses pemilihan
calon pembina.

Kata kunci : KSPK, Weight Product, Pemilihan Pembina, Kriteria dan Bobot, Peringkat
Kandidat

Pendahuluan

Pemilihan pembina yang tepat dalam sebuah organ-
isasi atau perusahaan memegang peranan penting
dalam memastikan kinerja yang optimal dan pen-
capaian tujuan yang diinginkan. Kualitas pembina
sangat menentukan arah dan perkembangan indi-
vidu di bawah asuhannya[1]. Saat ini, Pegawai Pe-
merintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) di Telkom
cabang Lampung sedang menghadapi proses pemil-
ihan pembina baru[2]. Biasanya, pembina tersebut
ditunjuk langsung oleh pimpinan perusahaan.

Penilaian kinerja merupakan tahap evaluasi
kerja yang dapat meningkatkan kualitas karyawan
bagi kelangsungan aktivitas perusahaan di dalam-
nya . Penilaian kinerja dilakukan meliputi hasil

kerja, jangka waktu serta perilaku pegawai [3]. Tu-
juan pokok sistem penilaian kinerja adalah meng-
hasilkan informasi yang akurat tentang perilaku
dan kinerja anggota organisasi . Informasi penilaian
kinerja memberikan juga dasar bagi perencanaan,
pelatihan, dan pengembangan [4].

Salah satu masalah utama adalah kesulitan
dalam menemukan calon pembina yang sesuai den-
gan kriteria tertentu. Dengan jumlah kandidat
yang melamar yang mungkin besar, memilih yang
tepat bisa menjadi tugas yang rumit [5]. Selain itu,
berbagai faktor seperti kepribadian, pengalaman
kerja, kinerja sebelumnya, tingkat pendidikan, usia,
dan golongan juga perlu dipertimbangkan, yang se-
makin memperumit proses seleksi [6].
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Namun tantangan utama dalam proses ini
adalah menemukan calon pembina yang sesuai den-
gan kriteria tertentu, terutama karena banyaknya
kandidat yang tersedia . Selain itu, berbagai fak-
tor seperti kepribadian, lama kerja, kinerja, pen-
didikan, umur, dan golongan turut membuat proses
pemilihan semakin kompleks [7]. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
model sistem pendukung pengambilan keputusan
yang dapat mempermudah dan memfasilitasi proses
pemilihan calon pembina [8].

Penggunaan sistem pendukung keputusan ini di-
harapkan dapat memberikan solusi yang lebih ob-
jektif dan terukur dalam pemilihan pembina [9].
Dengan demikian, perusahaan dapat memastikan
bahwa pembina yang terpilih memiliki kompetensi
yang diperlukan untuk membina PPNPN secara
efektif dan e�sien, serta dapat berkontribusi posi-
tif terhadap pencapaian tujuan organisasi. Peneli-
tian ini juga membuka peluang untuk pengemban-
gan lebih lanjut dalam metode dan alat bantu yang
dapat digunakan dalam proses pengambilan kepu-
tusan di berbagai bidang lainnya [10].

Setiap parameter dalam sistem ini akan dini-
lai berdasarkan skala tingkatan kepentingan [11].
Dengan menggunakan sejumlah calon pembina se-
bagai sampel data, sistem ini akan menguji dan
menilai setiap kandidat berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan [12]. Hasil akhir dari penelitian
ini adalah daftar peringkat calon pembina yang dis-
usun berdasarkan kriteria yang dipilih, yang dapat
dijadikan rekomendasi dalam proses pemilihan [13].

Lebih lanjut, pengembangan sistem ini tidak
hanya membantu dalam seleksi pembina, tetapi
juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi berkala
untuk memastikan bahwa pembina yang terpilih
tetap memenuhi kriteria yang telah ditentukan [14].
Hal ini penting untuk menjaga kualitas pembinaan
yang berkelanjutan dan adaptif terhadap peruba-
han kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh
organisasi [15].

Selain itu, sistem pendukung keputusan ini
dapat memberikan umpan balik yang konstruk-
tif kepada calon pembina yang belum terpilih, se-
hingga mereka dapat mengetahui area yang perlu
ditingkatkan. Dengan demikian, proses ini tidak
hanya berfungsi sebagai seleksi, tetapi juga seba-
gai sarana pengembangan individu yang berkelan-
jutan [16]. Dalam jangka panjang, implementasi
sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kuali-
tas sumber daya manusia di lingkungan PPNPN
secara keseluruhan [17]. Pembina yang kompeten
dan sesuai dengan kriteria yang ditentukan akan
mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih
produktif, inovatif, dan harmonis. Hal ini pada
akhirnya akan berkontribusi terhadap peningkatan
kinerja dan reputasi perusahaan secara keseluruhan
[18].

Metode Penelitian

Gambar 1: Alur penelitian

Sistem pendukung keputusan adalah sistem
Pendukung keputusan merupakan sebuah sistem
sebagai media untuk membantu dalam mengam-
bil keputusan dengan memanfaatkan model-model
yang dihimpun menjadi sebuah kumpulan prosedur
sehingga dalam pemrosesan data menghasilkan se-
buah pertimbangan yang baik.

Tahap pertama dalam metode Weight Product
adalah penentuan kriteria dan alternatif [19]. Pada
tahap ini, kriteria yang relevan dengan keputusan
yang akan diambil diidenti�kasi . Kriteria tersebut
dapat berupa aspek-aspek seperti biaya, kualitas,
waktu, dan risiko, tergantung pada konteks keputu-
san [20]. Selain itu, alternatif yang akan dievaluasi
juga diidenti�kasi. Alternatif ini merupakan opsi-
opsi yang tersedia dan akan dinilai berdasarkan kri-
teria yang telah ditentukan [21].

Berikut adalah tahapan-tahapan alur peneli-
tian:

1. Analisa masalah:

Di Telkom cabang Lampung, pemilihan pem-
bina untuk Pegawai Non-ASN sering di-
lakukan, namun perusahaan sering meng-
hadapi tantangan dalam menentukan kandi-
dat terbaik. Hal ini terjadi karena beber-
apa calon memiliki kompetensi yang kuat di
berbagai kriteria yang diharapkan, sehingga
proses seleksi menjadi lebih kompleks dan
sulit. Dibutuhkan pendekatan yang lebih
sistematis dan objektif untuk memastikan
bahwa pembina yang terpilih benar-benar
memenuhi semua kriteria yang diperlukan,
baik dari segi keahlian, pengalaman, maupun
kemampuan manajerial.
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2. Pengumpulan data:

Dalam kajian literatur dilakukan wawancara
langsung yang mendalam pada Perusahaan
guna mendapatkan luaran hasil yang jadi
tujuan alternatif metode yang akan di gu-
nakan, untuk memperoleh data terkait den-
gan kelengkapan kriteria, untuk mengkaji
hasil wawancara yang lebih detail terkait ke-
butuhan data dalam penelitian, sistem yang
bisa menunjang penelitian tentunya yang
cukup bisa jadi alternatif terhadap tujuan.

3. Proses Sistem dengan Weighted Product

Tahapan ini adalah tahapan memasukan hasil
dari pengolahan data tesebut yang nantinya
akan dituangkan ke dalam sistem aplikasi.
Data didapat dari hasil wawancara sehingga
mendapatkan data yang memadai untuk di
teleti. pada proses ini menggunakan metode
Weighted Product dengan Langkah-langkah :

(a) Membangun tabel keputusan

(b) Membuat matrik keputusan

(c) Melakukan pembobotan

(d) Menormalisasikan matrik keputusan

(e) Menghitung nilai setiap alternatif

(f) Menentukan Rangking

Tabel 1: Nama alternatif

Hasil wawancara

Tahapan wawancara yang dilakukan adalah : (1)
menentukan kriteria dalam penentuan kriteria dari
pihak telkom cabang lampung sendiri sudah mene-
tapkan kriteria kriteria yang jadi acuan penilaian
yang tertera pada Tabel 1, (2) data hasil wawancara
yang disajikan pada Tabel 2 yakni nama kandidat
calon pembina[21].

Nilai kriteria yang dihasilkan saat wawancara
memiliki nilai standart yang sama karena kriteria
termasuk dalam proporsi bene�t dalam pemilihan
calon Pembina, lama kerja menunjukan Tingkat
berpengalaman dan di nilai cukup memahami ke-
butuhan Perusahaan, kinerja menunjukan indikator
utama dari e�siensi, efektivitas, dan kesejahteraan
keseluruhan organisasi, Pendidikan menjadi indika-
tor kinerja individual, umur menjadi idikator kepro-
fesionalan dan kestabilan emosional dan golongan

masuk ke bene�t karna keterampilan wawasan yang
beragam sehingga mempunyai pendekatan meneje-
men yang berbeda.

Tabel 2: Hasil wawancara

Hasil dan Pembahasan

Di ketahui dari data hasil wawancara adalah al-
ternatif, sub kriteria, bobot. Dari data tersebut
bagian awal untuk perhitungannya adalah memban-
gun tabel matrik keputusan (lihat Tabel 3) dengan
memasukkan data faktual dari sub kriteria sebagi
berikut:
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Tabel 3: Membangun tabel matrik keputusan

Matriks Keputusan Dimana:

Menentukan nilai bobot kriteria

Normalisasi Matriks Keputusan

Rij =
Xij

Xijmax
(1)

Yang mempunyai hasil nilai MAX dari setiap
kolom: [3,2,4,3,4]

Nilai yang di normalisasikan sebagai berikut:

Menghitung nilai si =
∏n

j=1(Rij)
wj

Dimana:

si=skor akhir dari alternatif ke-i

n: jumlah kriteria.∏
:simbol untuk perkalian (produk).

hitung nilai S untuk setiap alternatif:

Perankingan:
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Nilai tertinggi yang terpilih menjadi pembina.

S1= 0.850

S2= 0.679

S3= 0.679

S6= 0.679

S4= 0.601

S5= 0.488

S8= 0.425

S9= 0.425

S7= 0

S10= 0

Kesimpulan hasil

Dari hasil perhitungan dengan metode weight
product yang mempunyai tahapan perhitungan dari
pembobotan, normalisasi nilai matrik dan perhi-
tungan setiap alternatifanya menghasilkan luaran
perankingan nilai tertinggi dengan hasil nilai 0.850
adalah eka soraya siregar (S1).

Penutup

Dari hasil implementasi metode Weight Product
dalam pemilihan pembina PPNPN pada Telkom ca-
bang Lampung, dapat disimpulkan bahwa proses
perhitungan yang melibatkan pembobotan kriteria,
normalisasi nilai matriks keputusan, serta penghi-
tungan nilai akhir alternatif menghasilkan per-
ingkat kandidat yang objektif. Berdasarkan anal-
isis terhadap sub kriteria seperti lama kerja, kin-
erja, pendidikan, serta pertimbangan lain, kandi-
dat Eka Soraya Siregar (S1) memperoleh nilai tert-
inggi sebesar 0.850, diikuti oleh beberapa kandi-
dat lain dengan nilai yang lebih rendah. Hasil
ini menunjukkan bahwa metode Weight Product
mampu memberikan rekomendasi yang jelas dalam
mendukung keputusan pemilihan pembina, dengan
mempertimbangkan berbagai kriteria penting yang
relevan. Implementasi metode ini mempermudah
proses pemilihan dan meningkatkan akurasi dalam
menentukan kandidat yang paling sesuai dengan ke-
butuhan organisasi.

Beberapa saran adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan Sistem Berbasis Web atau
Mobile: Sistem pendukung keputusan yang
dihasilkan dalam penelitian ini dapat dikem-
bangkan lebih lanjut menjadi sebuah aplikasi
berbasis web atau mobile. Hal ini akan mem-
permudah pengguna dalam melakukan proses
seleksi dan pemilihan pembina secara real-
time dan di mana saja.

2. Integrasi dengan Metode Lain: Penelitian
selanjutnya dapat mencoba menggabungkan
metode Weight Product dengan metode lain
seperti Analytical Hierarchy Process (AHP)
atau Simple Additive Weighting (SAW) un-
tuk meningkatkan akurasi dalam perhitun-
gan dan evaluasi terhadap kriteria yang lebih
kompleks.

3. Penambahan Kriteria atau Sub-kriteria:
Penelitian ini dapat diperluas dengan menam-
bahkan lebih banyak kriteria atau sub-
kriteria, seperti aspek psikologis, kemam-
puan kepemimpinan, atau hasil wawancara
langsung dengan calon pembina. Penamba-
han kriteria ini dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif terhadap kemam-
puan calon pembina.

4. Penggunaan Dataset yang Lebih Besar: Un-
tuk meningkatkan validitas sistem, penelitian
di masa depan dapat menggunakan dataset
yang lebih besar dengan jumlah kandidat dan
kriteria yang lebih bervariasi, sehingga hasil
analisis dapat lebih general dan akurat untuk
berbagai kondisi.

5. Validasi Hasil dengan Metode Empiris: Se-
lanjutnya, disarankan melakukan validasi
hasil sistem dengan metode empiris, misal-
nya melalui survei atau wawancara terhadap
pengguna atau pemangku kebijakan yang ter-
libat dalam proses pemilihan pembina un-
tuk mengetahui apakah sistem ini sesuai den-
gan ekspektasi mereka dan benar-benar mem-
bantu dalam proses pengambilan keputusan.
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